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Abstrak

Garis pantai merupakan garis batas pertemuan antiaeatan dan air laut, dimana posisinya dapat
berubah sesuai erosi dan akresi yang terjadi. Fakator yang menyebabkan erosi dan akresi pantai
adalah sedimen yang masuk serta yang meninggalkatu spantai, selain itu juga gelombang karena
merupakan faktor penyebab erosi pantai secara atiamijuga angin karena merupakan penyebab timbulnya
gelombang.Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi perubalgaris pantai selama sepuluh tahun ke
depan (2012-2022). Penerapan sofware NEMOS padealdejian akan menghasilkan volume transpor
sedimen sepanjang pantai, luas abrasi dan akrestgiaerta pola perubahan garis pantalerifikasi hasil
model menghasilkan error 36,83701 %. Hasil simufasinunjukkan volume transpor sedimen kotgf=Q
10859989 mdan volume transpor sedimen bersih, €-10424692 m Hasil simulasi model selama sepuluh
tahun (2012-2022) menunjukkan bahwa pantai Sigamican mengalami erosi sebesar -1065482% dan
mengalami akresi sebesar 1052413 m

Kata kunci: Garis Pantai, NEMOS, Pantai Sigandu.

Abstract

Shoreline is the boundaries lines between shoresaadwvater meets, where the position can change
appropriate erotion and acretion that occur. Factbat cause erotion and acretion is sediment wasiimng
and outgoing from the beach, Other factor is waeeawnse a part of occur the erotion and acretiorain
natural manner and wind because one of most faotecipitation of waves. The Purpose of this reskar
have intent to predicted shoreline change in a dec@012-2022). Aplication of the NEMOS on studsaar
will present longshore sediment transport volumieration and acretion width, and profile of shoredin
change.The verification error showed 36,83701 %e Thsults simulation model show gross sediment
transport, Q =10859989 m and sediment transport netto, © -10424692 m The result simulation model
ir;za decade (2012-2022) showing that sigandu besitlhget erotion -106548.2 mand acretion 105241.3

Key word: Shoreline Change, NEMOS, Sigandu Beach.

1. Pendahuluan

Pantai sigandu merupakan salah satu pantai yaagaddirKabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah.
Kawasan pesisir sering dimanfaatkan sebagai Kawksgiatan manusia, misalnya sebagai kawasan pusat
pemerintahan, pemukiman, industri, pelabuhan, pédrékan, pertanian/ perikanan, pariwisata dan lain
sebagainya. Adanya berbagai kegiatan tersebut dapatmbulkan peningkatan kebutuhan akan lahan,
prasarana dan sebagainya, yang selanjutnya akagakibatkan timbulnya masalah-masalah baru seperti
erosi, tanah timbul akibat sedimentasi dan lain-{diriatmodjo, 1999). Pantai Sigandu adalah paysaaig
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difungsikan sebagai pantai wisata Kabupaten Batambjngga perlu adanya perawatan terhadap Pantai
Sigandu yang akan mengakibatkan terjaganya kegsdiatai.

Faktor-faktor yang menyebabkan erosi dan akrestapatalah sedimen yang masuk serta yang
meninggalkan suatu pantai, selain itu juga gelomgbdarena merupakan faktor penyebab erosi pantaraec
alami dan juga angin karena merupakan penyebahuliyd gelombang (Dahuri dkk, 1996). Erosi dan akres
pantai yang terjadi di Pantai Sigandu telah mergdkan perubahan garis pantai. Tidak adanya banguna
pelindung pantai seperti seawall mendorong terjadkerusakan yang semakin parah dari tahun ke tdhun
Pantai Sigandu.Permasalahannya adalah keadaanpgatai di Sigandu selama 10 (sepuluh) tahun dari
Tahun 2012-2022 yang mengalami perubahan, Sehidggat diketahui daerah yang terkena dampak erosi
dan akresi. Simulasi dilakukan dengan menggunakaagkatan model numerik melalui software CEDAS
versi 2.01 dalam program NEMOBdarshore Evolution MOdelling System

Penelitian ini menggunakan model numerik NEMOS rsgdé terdapat penyederhanaan masalah
studi perubahan garis pantai Sigandu KabupatennBaf@embatasan masalah yang dimaksud adalah tidak
meninjau kenaikan muka air laut (sea level risegydisebabkan oleh tsunami, gelombang badai, pesaana
global, dan inputan yang berasal dari sungai kakElelOS tidak diaplikasikan untuk menghitung perudrah
garis pantai selain yang melibatkan proses parédi adanya bangunan pelindung pantai, dan perubahan
yang diakibatkan oleh gelombang dan transpor sedsapanjang pantai.

2. Materi dan M etode Pendlitian
2.1 Materi Penelitian

Materi yang digunakan pada penelitian ini melipdia primer dan data sekunder . Data primer
meliputi data gelombang laut, pasang surut, batimgbsisi garis pantai, dan sampel sedimen laam&|
sedimen yang diambil kemudian dianalisis di Labmniatn Geologi lImu Kelautan. Data sekunder meliputi
data angin selama sepuluh tahun (Tahun 2003 —nrafw?2), peta dasar (Base Map) Lingkungan Pantai
Indonesia BAKOSURTANAL lembar Kancilan skala 1 :G00.

2.2 Metode Pendlitian, Pengolahan dan Analisis Data
Pengambilan Data Gelombang

ADCP dipasang pada koordinat 06°52'27.3"S dan 109%6"E dengan kedalaman saat pasang
sekitar 8 meter.Lokasi ADCP tersebut masih terjanggelombang sebelum pecah. Kondisi dasar perairan
tergolong datar dan tidak ada kemiringan, sehiraggini mampu tinggi gelombang secara vertikal.

Pengambilan Sampel Sedimen

Sedimen di dasar perairan dikaji dengan mengarobiioh (sample)menggunakaivan Veen Grab
Lokasi titik sampling yang diambil diharapkan mevligkarakteristik lokasi studiJumlah stasiun ditentukan
berdasarkan kondisi di lapangan. Dalam penelitiaterdapat 21 stasiun sampling sedimen. Padastéegiun
diambil sampel sedimen permukaan dasar laut kemutimasukkan dalam kantong plastik untuk kemudian
dianalisis ukuran butirnya.

Pengamatan Pasang Sur ut

Pengamatan pasang surut dilakukan dengan menggunadt®de pengamatan langsung di daerah
Jetty pantai Sigandu Batang. Hasil pengukuran pasamut diolah dengan metode admiralty untuk
memperoleh nilai MSLriean sea level Alat yang digunakan dalam pengambilan data padatah rambu
pasut berskala yang dalam hal ini digunakan PalsntPa

Tracking Garis Pantai

Pengukuran posisi garis pantai dimaksud untuk meolgie posisi garis pantai yang aktual. Dalam
penelitian penentuan posisi atau titik-titik detajaris pantai dilakukan dengan menggunakan GPS.
Pengukuran ini dilakukan denganacking(berjalan) sepanjang daerah yang dikaiji.

Pengolahan Data Gelombang

Data pengamatan gelombang yang diperoleh dari pasgjukuran lapangan, dalam hal ini tinggi
(H) dan periode (T) gelombang setiap sepuluh meeiama tiga hari kemudian di analisa dengan
menggunakan metode penentuan gelombang represen{@iiatmodjo, 1999).Data gelombang yang
digunakan sebagai inputan dalam model GENESIS rakeupdatdime seriesmaka untuk itu dilakukan
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peramalan gelombang berdasarkan data angin. Pamangglombang yang terjadi di lokasi penelitian
menggunakan data angin pengukuran di daratan niekpoepatan dan arah angin yang diperoleh dari
stasiun BMKG Semarang. Data angin selama 10 tab@®3(-2012) dianalisa dengan menggunakan metode
SMB (Sverdrup—Munk-Bretchneider)
Pengolahan Data Pasang Surut

Pengolahan data pasang surut dimaksudkan untuk emetep nilai MSL Mean Sea LevgHHWL
( Highest High Water Levél dan LLWL (Lowes Low Water Levégl dimana nilai tersebut akan menjadi
parameter inputan dalam model. Nilai MSL, HHWL daiwWL diperoleh dari hasil analisa data pasang surut
dengan menggunakan metode Admiralty dengan memghkanstanta pasut melalui skema-skema dan tabel
perhitungan. Metode Admiralty adalah metode perigan data pasang surut 15 atau 29 piantan
(Ongkosongo dan Suyarso, 1989). Dalam penelitigurdikan data pasang surut selama 29 hari hasil
peramalan Dinas Hidro-Oseanografi.

Pengolahan Data Sedimen

Analisa ukuran butir sedimen menggunakan metodén&uen (19843alam Holme and Mcintyre
(1984). Sedimen yang telah dikeringkan kemudiansdikan antara yang mudah terurai dengan yang
menggumpal. Sampel yang mudah terurai diayak desigae shaker, sedangkan sampel yang menggumpal
direndam dengan air kemudian dilakukan pemipétasil yang diperoleh kemudian diplotkan dalam sieve
graph dan dilakukan penamaan jenis sedimen sesogad segitiga penamaan sedimen.

Simulasi M odel M enggunakan NEM OS
Sebelum melakukamunning untuk memodelkan perubahan garis pantai denganggoneakan
NEMOS (Nearshore Evolution MOdeling System) dilakmlbeberapa tahapan, antara lain :

Menentukan daerah model

Menentukan grid dan domain boundary menggunakash Generator

Daerah model dibagi menjadi sejumlah sel (grid)gdenpanjang yang sama yaitu danAy. Total

grid daerah model adalah 403 grid dengan ukasadanAy adalah 20 x 20 meter (Gambar 3.4).

3. Menentukan lokasi dan kedalaman grid stasiun gedmmgbsebelum gelombang pecah yang akan
menghubungkan dengan grid GENESIS.

4. Mempersiapkan data gelombang yang akan digunakdamd&EMOS, dengan membangun
NETCDF menggunakan WWWL data Editor.

5. Transformasi data gelombang lepas pantai menjadidery gage.

6. Menandai “Calm event” dari data gelombang 10 tayamg akan digunakan oleh GENESIS, untuk
menghitung “time”. Data gelombang time series l1@uta tersebut kemudian difilter untuk
mendapatkan data gelombang “nocalm” untuk di aisalisWSAV.

7. Running gelombang external dalam modul RCPWAVE.

8. Running model dengan menggunakan modul GESIESI

1.
2.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasll
3.1.1 Gelombang

Berdasarkan perhitungan data lapangan didapatkagitgelombang maksimum 1.55 meter dan
periode gelombang maksimum 6.67 detik. Tinggi gdlang signifikan (Hs) adalah 1.018 meter dan periode
gelombang signifikan (Ts) adalah 3.005 detik. Tingglombang minimum 0.40 meter dan periode
gelombang minimum adalah 1.97 detik. Tinggi gelongbaignifikan (Hs) dan Periode gelombang signifikan
(Ts) ramalan (Tahun 2003-2012) pada bulan Meiad@l98 meter dan 3.31 detik. Tinggi dan periode
gelombang signifikan dari peramalan pada periodarbyang sama dengan penelitian, yaitu bulan Mei
menunjukkan tinggi dan periode gelombang signifikang mendekati dengan gelombang lapangan. Relative
Error (RE) yang diperoleh dari hasil perhitungarnaean tinggi gelombang signifikan ramalan dan tinggi
gelombang lapangan adalah 48 % dan RE periodenbelog signifikan 6,4 %. Verifikasi data gelombang
signifikan yang merupakan hasil peramalan datara(2003-2012) dibandingkan dengan data gelombang
lapangan pada 4 - 7 mei 2012.

3.1.2 Sedimen
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Sampel sedimen diambil pada 21 titik untuk mewaldkerah penelitian. Nilai rata-rata d50 dari 21
sampel sedimen adalah 0,0627 mm yang kemudian aligunsebagai inputan dalam model NEMOS
(Nearshore Evolution MOdelling Systemililai tersebut dalam skala Wentworth pada mewklk@n bahwa
material sedimen di Pantai Sigandu terbesar adafeatu pasiran. Hasil analisis d50 pada 21 sampahsa

pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil Analisis Sedimen Perairan Dasar Laut
Lokasi
Stasiun - - Nama D50
Latitude Longitude

1 06°52'51.7"S 109 45' 00.1" E Lanau Pasiran 0,041
2 06°52'48.8"S 109 44’ 59.9" E Lanau Pasiran 0,059
3 06°52'35.5"S 109 44’ 59.5" E Lanau Pasiran 0,090
4 06°52'37.8"S 109 45’ 00.4" E Lanau Pasiran 0,049
5 06°52'38.9"S 10945 06.7"E Lanau Pasiran 0,081
6 06°52'43.0"S 10945 10.8"E Lanau 0,061
7 06°52'46.5"S 109 45 13.6"E Lanau Pasiran 0,089
8 06°52'425"S 10945 21.1"E Lanau Pasiran 0,150
9 06°52'38.1"S 10945 19.7"E Lanau 0,125
10 06°52'33.1"S 10945 17.3"E Lanau 0,067
11 06°52'30.5"S 109 45' 00.9"E Lanau 0,039
12 06°52'31.8" S 109 44'59.7"E  Lanau Lempungan 0,012
13 06°52'36.1" S 109 44’ 35.4" E Pasir Lanauan 0,130
14 06°52'25.7"S  10944'58.8"E  Lanau Lempungan 0,0132
15 06°52'36.4"S  10944'32.8"E  Lanau Lempungan 0,0172
16 06°52'25.1"S  10944'555"E Lanau Lempungan 0,025
17 06°52'33.9" S 109 44’ 27.1" E Lanau Pasiran 0,063
18 06°52'24.3"S 109 44’ 46.6" E Lanau 0,040
19 06°52'29.8"S 109 44'29.3"E Lanau 0,042
20 06°52'245"S 109 44' 37.4"E Lanau Pasiran 0,040
21 06°52'27.3"S 109 44'29.1"E Lanau Pasiran 0,085

3.1.3 Pasang Surut

Hasil analisa pasang surut dengan metadimiralty berupa komponen-komponen pasang surut,
yaitu So, M, S5, N,, Ky, Ky, Oy, P, My, MS, yang hasilnya dapat dilihat dalam Tabel 2. Nilainkmnen
tersebut digunakan untuk menghitung nitléan Sea LevéMSL) dan didapatkan hasil 64 cimpwest Low
Water Leve(LLWL). didapatkan hasil 9,961 cm da&tighest High Water LevéHHWL). didapatkan hasil
119,021 cm. Sedangkan niledrmzahl(F) didapatkan hasil 1,704 cm, sehingga pasang dudaerah
penelitian bertipe pasang surut campuran condorigrhunggal. Data pasang surut hasil pengukuran di
lapangan diperlihatkan dalam bentuk grafik padatgamn.

Tabel 2. Komponen Pasang Surut Hasil Perhitungan

HASIL TERAKHIR :

S0 M2 S2 N2 K1 Ol M4 M K2 Pl
A cm 64 13 3 2 28 0 1 0 1 9
g 1 139 | 117 73 6 353 321] 139 73
F (Formhzal) K1+01/M2+S2 1,70463
HHWL MSL+(M2+S2+K1+01+P1+K2) 119,02181 Pasang Surut Campuran

Condong Harian Tunggal

LLWL MSL-(M2+S2+K1+01+P1+K2) 9,96163

Tnggi ()
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Gambar 1. Kurva Pasang Surut Daerah Penelitian

3.1.4 Pemodelan NEMOS
3.1.4.1 Smulas Erosi dan Akresi Garis Pantai
Luas pantai yang tererosi selama sepuluh tahuih leesar dibandingkan dengan yang terakresi.
Luas total pantai yang mengalami erosi adalah 18@®4nf. Erosi yang terkecil terjadi pada tahun pertama
simulasi sebesar 1864.58.m
Tabel 3. Rata-rata luas erosi pertahun

Tahun Luas Erosi (M) Selisih Luas Erosi (M

1 23548.21 -

2 25412.79 1864.58
3 37525.36 12112.57
4 54245.21 16719.85
5 73614.24 19369.03
6 75941.28 23277.04
7 82154.58 6213.30
8 91344.06 9189.48
9 99574.30 8230.24
10 106548.20 6973.90

Total luas pantai yang terakresi selama simulasaiOn adalah 105241.3¢ nPantai yang terakresi
pada tahun keenam simulasi adalah akresi terkebgsar 2069.72 mAkresi yang terbesar terjadi pada
tahun kelima sebesar 19597.47m

Tabel 4. Rata-rata luas Akresi pertahun
Tahun Luas Akresi (A Selisih Luas Akresi (f)

1 21137.25

2 24951.35 3814.10
3 37452.10 12500.75
4 52854.21 15402.11
5 72451.68 19597.47
6 74521.40 2069.72
7 80951.25 6429.85
8 89524.25 8573.00
9 97256.24 7731.99
10 105241.30 7985.08

WHATE s = 0sasreE 108mass0E

BSZIS

109°441TE adazE 108

PETA PERUBAHAN GARIS PANTAI Disusun Oleh :
Keter angan :
= TAHUN 2012 - 2022 Qzﬂzﬂgol;f;gfadﬂm

Garis Pantai Tahun 2012 [ .
s Garis Pantai Tahun 2015 0 0125 025 05 075 1 ?aﬁrﬁm g;d]: Oseaémgrnaﬁ sy
o Garis Pantai Tahun 2018 Kilometers Uliv:‘xa:ilas Di:]ma)nag:?n i faal

Garis Pantai Tahun 2021

aris Pantai Tahun ET PETA i § L
I Sumber Peta :
- Dint 1. Peta Rupabumi Indonesia, Skala 1:25.000
- Daerah Perubahan Publikasi BAKOSURTANAL Tatmn 2001
2. Survey Lapangan Dilakukan Pada 4 Mei 2012
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3.1.4.2 Volume Sedimen Transpor
Dari hasil simulasi model perubahan garis pantagda NEMOS dapat diketahui transpor kotor

(gross transpojtsedimen (@, transpor bersimgt transpor} sedimen (Q yang merupakan penjumlahan
dari transpor ke kanan (dan ke kiri (Q) atau transpor masuk dan keluar untuk setiapdardpantai yang
dikaji.
Tabel 4.11. Volume sedimen transpor (2012)
Tahun  Q(m) Qi (m?) Qq (m’) Qu (m’)

Tahun-1 208032 -3082664 3290696 -2874632
Tahun-2 374338 -5477917 5852255 -5103579
Tahun-3 176107 -2735039 2911146 -2558932
Tahun-4 210451 -5877391 6087842 -5666940
Tahun-5 241706 -5899606 6141312 -5657900
Tahun-6 157554 -5833009 5990563 -5675455

Tahun-7 156550 -11666474 11823024 -11509924
Tahun-8 180782 -21883499 22064281 -21702717
Tahun-9 235091 -21967624 22202715 -21732533
Tahun-10 235874 -22000181 22236055 -21764307
Rata-rata 217648.5 -10642340 10859989 -10424692

3.2 Pembahasan

Pengukuran gelombang di lapangan menghasilkanitoiey periode gelombang maksimun 1.55
meter dan 6.67 detik. Triatmodjo (1999) menyatadiagalam perencanaan bangunan pantai diperlukggitin
dan periode gelombang individindividual wavé yang mewakili spektrum gelombang yang dikenalgaen
gelombang representatif. Gelombang representatif ydigunakan dalam penelitian ini adalah gelombang
signifikan yaitu gelombang rata-rata 33 % dari jamliseluruh kejadian gelombang yang diurutkan dari
kejadian tertinggi hingga yang terendah. Berdasapahitungan diperoleh tinggi gelombang signifikbis)
dan peride gelombang signifikan (Ts) adalah 1.0@8er dan 3.005 detik. Tinggi dan periode gelombang
signifikan adalah bentuk yang paling banyak digamakPerhitungan RRglative Erro) dari perbandingan
gelombang signifikan lapangan dengan gelombangfikign ramalan didapatkan RE 48%. Hal ini dapat
diakibaktan oleh karena hasil perekaman yang didakuADCP sehingga hasil gelombang lapangan
terlampau besar dibanding dengan hasil ramalamipelog 10 tahun (2003-2012). Gelombang yang terjadi
di perairan Batang sangat dipengaruhi oleh musiata @elombang maksimum dan minimum per musim
selama sepuluh tahun (2003 - 2012) hasil peramakmperlihatkan tinggi gelombang maksimum terjadi
pada musim barat yaitu sebesar 0.98 meter. Arahindondari timur dan timur laut. Tinggi gelombang
signifikan pada musim yang sama dengan waktu pgemeld.52 meter. Pada musim timur tinggi gelombang
maksimum selama sepuluh tahun adalah 0.54 metaggiTgelombang signifikan pada musim timur adalah
0.17 meter dan arah dominannya dari Barat. Danulséptahun peramalan gelombang, tinggi gelombang
minimum terjadi pada musim timur dengan tinggi gabang maksimum 0.06 meter. Hal ini dimungkinkan
karena angin dari arah barat lebih dominan dibantimur, sehingga gelombang yang dihasilkan dahar
barat lebih besar pula.

Dari hasil perhitungan Admiralty lokasi penelitiparairan Batang diperoleh HHWHighest High
Water Level sebesar 119.02181 cm, LLWlLowest Lower Water Leyekebesar 9.96163 cm dan MSL
(Mean Sea Levebkebesar 64 cm. Faktor penentu tipe pasang sdalalanilai Formzahl (F) yang diperoleh
dari operasi matematis konstanta pasut harian u(gmdan Q) dan konstanta harian ganda utama ¢én
). Nilai F yang diperoleh adalah 1.70463, dengamiki@n tipe pasang surut perairan Batang adalah tip
pasang surut campuran condong harian tunggal. | ldaalisa data pasang surut selama 29 hari dengan
metode Admiralty terlihat bahwa pasut Kerupakan komponen yang dominan dengan amplit@don2
Komponen M merupakan komponen dominan kedua, dengan amplit8aon.
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Model perubahan garis pantai dalam NEMOS dihituaggéin membagi pantai menjadi sejumlah
grid. Dalam penelitian ini pantai dibagi menjadi73@rid dengan ukuramx sebesar 20 meter. Jarak
perubahan garis pantai akibat akresi terbesaadiepada tahun kesepuluh sebesar -1229.74 meteandi
pantai rata-rata bertambah sebesar 2.18 metek pardai yang terakresi paling sedikit terjadi p&ataun
pertama sebesar 966.92 meter dengan rata-rataréegksebesar 1.41 meter. Berkurangnya jarak pketai
arah laut akibat erosi terbesar terjadi pada tdtmsepuluh dengan rata-rata pantai berkurang sefa8B
meter. Jarak erosi total pada tahun tersebut sekig23,81 meter. Jarak pantai yang mengalami @aisig
sedikit terjadi pada tahun pertama sebesar -1.08@{8r dengan rata-rata berkurang -2,08 meter.yahla
perairan pantai yang menjorok kelaut atau berbeseperti tanjung adalah wilayah yang paling besar
mengalami erosi. Menurut Triatmodjo (1999) transgedimen sepanjang pantai tergantung pada sudut
datang gelombang pecah, durasi dan energi. Metlahutde (1999) gelombang yang merambat dari peraira
dalam akan mengalami refraksi pada saat memasulirge dangkal akibatnya berkurangnya kedalaman
perairan yang menyebabkan berkurangnya kecepatamigeng. Gelombang yang masih berada diperairan
yang lebih dalam akan bergerak lebih cepat dadmgleang yang ada dibagian yang lebih dangkal, sghing
front gelombang akan membelok dan berusaha sajajggan pantai. Refraksi sangat berpengaruh terhadap
tinggi dan arah gelombang serta distribusi eneetprgbang disepanjang pantai. Perubahan arah getgmba
ini menyebabkan konvergensi di daerah yang menjkeolaut akibatnya energi gelombang lebih besaapad
daerah tersebut. Akibatnya pantai tidak akan mam@redam energi gelombang sehingga tererosi.

Pola pembentukan garis pantai baru Pantai Sigamadutahun ke tahun semakin lurus. Hal ini
diduga karena pantai mempunyai sifat tanggapanmifmalami pantai terhadap laut, dan pantai selalu
menyesuaikan bentuk profilnya sedemikian sehinggenpu menghancurkan energi gelombang yang datang.
Tanggapan dinamis pantai dibagi menjadi dua tipéuynggapan dinamis pantai terhadap gelombang
normal, dimana gelombang normal terjadi dalam waktg lebih lama dan energi gelombang dengan mudah
dapat dihancurkan oleh mekanisme pertahanan akamip Dan Tanggapan dinamis pantai terhadap kiondis
gelombang badai. Pada saat badai terjadi gelomb@mgpunyai energi besar, seiring dengan pertahanan
alami pantai yang tidak mampu menahan serangambelog. Pantai akan mengalami erosi dan pantai akan
kembali kebentuk semula setelah gelombang mengadial. Tetapi ada kalanya pantai yang tererosebars
tidak kembali ke bentuk semula oleh pengaruh getorglmormal, karena material pembentuk pantai teabaw
arus ke tempat lain dan tidak kembali ke lokasi i damDengan demikian pantai mengalami erosi dan
material yang terbawa arus akan mengendap di dgarahlebih tenang, sehingga mengakibatkan akliesi
daerah tersebut. Pengaruh akresi dan erosi séddiat gpertahanan alami pantai adalah akibat bamgyaag
terdapat diwilayah pantai tersebut, dalam hal irffP@ahtai Sigandu Batang terdapat Jetty yang meinkaina
wilayah Pantai Sigandu sebelah kanan mengalamisiaki@n sebaliknya sebelah kiri mengalami erosi.
Pemasangan jetty di Pantai sigandu malah menyebaikalel pantai Sigandu sebelah kiri lebih tererosi
dibandingkan degan pantai model tanpa jetty, sddangnodel pantai sebelah kanan dengan jetty lebih
terakresi dibanding dengan model tanpa jetty.

4, Kesmpulan

Hasil simulasi model selama sepuluh tahun (20102222 dengan program NEMOS menunjukkan
bahwa Pantai Sigandu Kabupaten Batang akan menigatasi. Hasil dari output program adalah Rata-rata
transpor sedimen kotor (dan transpor sedimen bersih,J®@antai Sigandu Kabupaten Batang pertahyn, Q
= 10859989 mdan Q = -10424692 ) Luas pantai yang tererosi selama 10 tahun -1085#8dan luas
pantai yang terakresi selama sepuluh tahun 105244 Setiap tahunnya garis pantai rata-rata mundauke;
2.54 meter.
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